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Pendahuluan ah glass ionomer cement
SIK).*® SIK adalah bahan
Karies gigi merupaka i ya : gigi yang melepaskan flour dalam
ng relatif panjang. Oleh karena itu SIK
pada gigi sulung ber_]alan secara cepat, sehmg dianjurkan sebagai bahan pilihan untuk restorasi gigi
banyak dijumpai pasien anak dengan karies dentin, sulung yang mengalami Karies. Penggunaan SIK
bahkan dapat mencapai pulpa.” Kenyataan yang juga membutuhkan waktu yang singkat sehmgga
dijumpai ini merupakan salah satu faktor yang SIK sesuai digunakan pada anak usia muda.

menyebabkan restorasi gigi yang mengalami Kkaries Pada pertengahan tahun 1990 diperkenalkan
merupakan salah satu perawatan utama yang SIK konvensional dengan modifikasi terhadap
dibutuhkan oleh anak usia muda.’ Perkembangan komposnsmya disebut sebagai SIK dengan viskositas
bahan restorasi gigi berlangsung pesat dengan tinggi.”® Viskositas yang lebih tinggi dihasilkan dari
adanya kemajuan teknologi dewasa ini.* Bahan penambahan asam poliakrilat dalam bubuknya dan
restorasi yang dapat digunakan untuk gigi sulung, distribusi butir partikelnya yang lebih kecil. Reaksi
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pengerasannnya sama dengan SIK konvensional
yakni reaksi asam basa. SIK viskositas tinggi
mempunyai kekerasan permukaan yang sama dengan
komposit hibrid berpartikel halus dan lebih resisten
terhadap abrasi dibandingkan SIK konvensional.
Peningkatan yang mendasar pada SIK viskositas
tinggi ini adalah percepatan proses pengerasan dan
pengurangan sensitivitas terhadap kelembaban pada
periode kritis awal reaksi.®

Salah satu  keuntungan SIK  adalah
kemampuannya berikatan secara fisiko-kimia dengan
struktur gigi.>®° Tkatan fisiko-kimia ini terbentuk
dengan adanya adesi antara SIK dan struktur gigi, '
Mekanisme adesi ini terjadi berdasarkan difi
fenomena adsorpsi.”'® Agar ade ‘
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diaplikasikan pada denti
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masuk dan menyebabkan
kondisioner yang kedua adalah asam
asam poliakrilat yang digunakan hanya un
melarutkan smear layer tanpa mendemineralisasi
dentin."’

Berdasarkan penelitian terhadap asam sitrat,
asam poliakrilat, asam tannat, dan dodisin,
ditemukan bahwa kekuatan ikatan SIK terhadap
struktur gigi yang terbaik adalah pada ?enggunaan
asam poliakrilat sebagai kondisioner.” Ada dua
keuntungan tambahan bila digunakan asam
poliakrilat sebagai kondisioner dentin. Yang pertama

‘w

217

“WMﬂ o

z-w“’*

karena asamnya sama dengan yang digunakan untuk
SIK sendiri, bila terdapat sedikit sisa cairan asam
poliakrilat tidak akan mempengaruhi reaksi
pengerasan. Yang kedua, asam poliakrilat ini akan
meningkatkan  tekanan  permukaan sehingga
meningkatkan kelembaban permukaan gigi terhadap
semen dan mengaktifkan ion-ion kalsium dan fosfat
dalam struktur gigi, sehingga struktur gigi lebih
memungkinkan mengalami pertukaran ion dengan
SIK.' Penelitian juga menunjukkan bahwa kekuatan
ikatan SIK dengan struktur gigi meningkat setelah
dilakukan pengangkatan smear layer dengan
enggunakan kondisioner asam poliakrilat.'*"

Ada beberapa konsentrasi asam poliakrilat
pakan sebagai kondisioner dan
S 3 ii antaranya adalah konsentrasi
gbagai kondisioner dentin.
ik, durasi aplikasi
0% adalah 20 detik.'®
asi aplikasi asam
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ilat pada dentin

ti srbuka, sehingga
rasi SIK sepanjang 2-3pm.
emberikan ikatan mekanik,

ma dengan panjang fag yang terlihat
dentin bonding agent.” Penelitian yang
di akukan Ariany (2002) menunjukkan bahwa,
semakin lama durasi aplikasi kondisioner asam
poliakrilat 10% pada dentin gigi sulung, maka
penetrasi SIK semakin panjang.’

Bila dilihat dari struktur dasarnya, dentin
gigi sulung dan gigi tetap mempunyai kemiripan.
Meskipun demikian, dentin pada mahkota dan akar
gigi sulung lebih tipis daripada yang ditemukan pada
gigi tetap. Kekerasan dentin gigi sulung juga lebih
rendah dibandingkan gigi tetap. Kekerasan dentin



gigi ini tergantung dari derajat mineralisasi, dimana
pada dentin gigi tetap mineralisasinya lebih
banyak.”! Penelitian Nor dkk (1997) yang
membandingkan efek dua bahan kondisioner dentin
terhadap mikromorfologi permukaan dentin gigi
sulung dan gigi tetap, mendapatkan bahwa smear
layer pada g1g1 sulung lebih mudah dihilangkan
daripada gigi tetap.

Beberapa faktor yang mempengaruhi
kekuatan ikatan adesif antara lain kebersihan
permukaan gigi, penetrasi dari bahan adesif,
pembentukan ikatan kimia, shrinkage dari bahan
adesif dan mekanisme transmisi dan distribusi da
kekuatan yang digunakan pada persambungag
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tujuh gigi insisif sulung rahang bawah yang bebas
karies dan tanpa kelainan struktur. Seluruh sampel
yang telah diekstraksi dan dibersihkan, disimpan
dalam larutan salin (NaCl 0,9%). Gigi dikeluarkan
dari larutan salin, dipisahkan akar dan mahkota pada
2 mm di bawah cemento enamel junction dengan
diamond disc bur, dibersihkan dengan menggunakan
brush dan pumis, kemudian dikeringkan dengan
semprotan udara.

Gigi tersebut ditanam pada silinder PVC
dengan akrilik (self curing) dengan posisi permukaan
labial menghadap ke atas dan sejajar dengan
antai.'>”’ Pada setiap silinder PVC diberi nomer.
labial dibur dengan menggunakan fissure
kecepatan tinggi sampai terlihat
d Selanjutnya diirigasi dengan
dan dikeringkan dengan
Se 10 detik. Dilakukan
g lengan menggunakan
o telah diperforasi
2mm.
pi  menjadi 3
0 secara acak.
aging-masing kelo i spesimen dan
ap kelompok kemudian at  perlakuan

ti asam iaki dengan  durasi
da-beda. Peng Ty akrilat 10%

akuka gan me s sebanyak
etes {0,05¢c) pada a dilokalisasi.
ak p tetes ke area alisasi adalah

, kelompok

dua material: an-geser ini jug D elama 30 detj

digunakan umtuk mefgukur adesi bal 0%, gigi dii an aquades
pada dentin. an geser ensiona) i . Sempr ekanan udara
pada email dan denti aplikasikan bahan SIK
7 MPa.? Penelitia ﬁ ‘ ﬁ Seluruh spesimen
mendapatkan kekuatansge k astik berisi air dan
pada dentin gigi st MWM1|. di"dalas selama 24 jam dengan

kondisioner asa ia
adalah 5-8,8 MPa® U
aplikasi kondisioner asam
efektif terhadap kekuatan geser
sulung, maka penelitian ini dilakukan denga
untuk mengetahui perbedaan kekuatan geser SIE
pada dentin gigi sulung secara invitro setelah
aplikasi kondisioner asam poliakrilat 10% dengan
durasi 10, 20 dan 30 detik.

Bahan dan Cara Kerja

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
laboratorium. Sampel penelitian adalah dua puluh

I dilakwkan uji kekuatan

iapkan, dimana meja dan

‘] I” rpasang pada Universal testing

ambar 2). Kemudian spesimen
dipasangkan ke dalam shear guillotine. Posisi pisau
diatur sehingga berada Imm di atas batas pelekatan
antara gigi dengan SIK (Gambar 3). Selanjutnya
dilakukan pemberian beban seberat 50 Kgf dilakukan
dengan kecepatan 0,5mm/ menit hingga SIK terlepas
dari permukaan gigi dan mesin akan berhenti secara
otomatis. Besar gaya yang tertera pada layar mesin
dicatat (Gambar 4). Besar gaya dari hasil pengujian
yang tertera pada layar mesin ini dihitung kedalam
rumus kekuatan geser (t=F/A).”® Besar kekuatan
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geser yang diperoleh dalam satuan Kgf/mm®, ~ Keterangan : n=jumlah sampel SB= simpang baku
dikonversikan kedalam satuan Mega Pascal (MPa). F= nilai uji ANOVA p=nilai kemaknaan

Pada Tabel 1 terlihat adanya penurunan
nilai rerata kekuatan geser SIK setelah aplikasi
kondisioner asam poliakrilat 10% dengan durasi 10,
20 dan 30 detik. Hasil uji ANOVA terhadap
kekuatan geser SIK pada dentin gigi sulung setelah
aplikasi kondisioner asam poliakrilat 10% dengan
durasi 10, 20 dan 30 detik diperoleh p>0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna pada kekuatan geser SIK pada dentin gigi
sulung setelah aplikasi kondisioner asam poliakrilat
Q% dengan durasi 10, 20 dan 30 detik.

Gambar 1. Gambar Gambar 2. Gambar
spesimen untuk uji 2lat _UniVEl'SEll
kekuatan geser SIK Machine .
pada dentin gigi sulung. AUl

ah untuk mengetahui
K pada dentin gigi

- ' '; b s ; . : Asi omer asam poliakrilat
; dengan durasi detik. Pemilihan
, - : i i an pada adanya
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tik."® Dalam
tefgtur, variasi durds iakrilat 10%
o di iy, 2 Selain itu

Gambar

an Ariany gambaran
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20 dan 30 detik."Bagh d bl jumpulan sampel.
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Tabel 1. Nilai rerata, simpang baku in sebelum dilakukan penelitian, hal

kekuatan geser SIK pada dentm gl d akukan untuk mendapatkan kondisi f1smlo§15
sulung setelah aplikasi kondisioner  Sehingga struktur gigi tidak mengalami perubahan.

asam poliakrilat 10% serta hasil uji Lokalisasi area pengujian pada penelitian
ANOVA ini dilakukan dengan menggunakan double tape yang
Fen o n Fenm 8B et F 5 dilubangi dengan perforator berdiameter 2,33mm
aplikasi (MPa) (Mpa) dan di atasnya dipasangkan cincin karet dengan
(detik) tinggi 2mm agar diperoleh luas area yang sama serta
10 9 545 1,56  3,04-821 0,89 bentuk dan ketebalan SIK yang sama untuk setiap
20 9 498 140 3,15-7,08 042 spesimen. Aplikasi asam poliakrilat 10% dilakukan
30 9 4,55 1,30 2,99-6,79

dengan menggunakan pipet tetes dan jumlah yang
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diaplikasikan sebanyak 1 tetes (0,05cc). Jarak pipet
tetes ke area yang dilokalisasi adalah lcm. Jumlah
asam poliakrilat 10% yang diaplikasikan dengan
meneteskan sebanyak satu tetes (0,05cc) ini sama
dengan jumlah yang diaplikasikan dengan spon
sebanyak 3 kali oles, tanpa memeras spon. Metode
aplikasi ini dipilih karena ditemukan kesulitan dalam
mengaplikasi asam poliakrilat dengan menggunakan
spons/ cotton pellet pada area pengujian yang kecil.
Aplikasi asam poliakrilat 10% dengan pipet tetes ini
juga dapat memperoleh volume asam poliakrilat 10%
yang sama pada setiap spesimen sehingga metode
aplikasi lebih  terkendali. —Metode aplikasi
kondisioner ini merupakan salah satu faktg
mempengaruhi kekuatan ikatan anta

struktur gigi."’
Rerata kekuatan ggs
sulung yang diperolek a

kecil daripada rerata
GP, GC) pada denti
pada penelitian
dengan kisaran
dapat diseba

bahan kondisionc ang digufjgka
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(Cavity Cond oapddurasi aplikas

detik. Padaipen EISEe
dibur den;
dihaluskan

nomor 1000:

setelah emailiygl
i, perg an de
brasive silicon, carl
dentin yang lebiltthalus [
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin lama durasi aplikasi kondisioner asam
poliakrilat 10%, nilai rerata kekuatan geser SIK
semakin kecil tetapi perbedaan nilai rerata kekuatan
geser antara 10, 20 dan 30 detik secara statistik tidak
bermakna (tabel 1). Penelitian Ariany (2002)
mendapatkan bahwa semakin lama durasi aplikasi
kondisioner asam poliakrilat 10% pada dentin gigi
sulung maka penetrasi SIK semakin panjang. Ini
berarti bahwa durasi aplikasi kondisioner asam
poliakrilat 10% berpengaruh terhadap penetrasi SIK
pada dentin gigi sulung tetapi tidak berpengaruh
erhadap kekuatan geser SIK pada dentin gigi sulung.
ini disebabkan karena ikatan SIK dengan

igi ‘adalah secara fisiko-kimia yakni dengan

2 aran ion, bukan dengan adanya
sesuai dengan literatur
erikatan dengan dentin
pmekanik tag, tetapi
apisan pertukaran ion

ihat bahwa nilai
gigi sulung
jakrilat 10%
20 l-'u_w libandingkan

5 as , 30 detlk nilai.
kekuatan 7 eb o1,

aplikam
ehgan d

o Hal ini
ungk diseba durasi 20
ik sudahfiterjadi de lus dentin

da gigl sulung sehingg hilangnya

dapat menye atan geser SIK yang le an dalam
besar." Sed penelitian ini elée dentin.
dibur deng tinggi Al te kurang dan  fosfat
permukaan dilakuk jumlah ion- dan fosfat
dengan ke id riktur gigi yang i pertukaran
aplikasi kondisi fw ﬁ “‘ da d3 SIK  berkurang
tersebut adalah . Struktur dentin

,r

pellet, sedangkan
dengan cara meng
1 tetes (0,05¢cc). si
disimpan dengan temp®
yakni 23+1°C. Tempera
dapat menyebabkan kekuatan TKatan
besar karena poliasam pada SIK bée
dan dapat mempertahankan ikatan dengan ada
kelembaban.'"'>* Alat uji yang digunakan pada
penelitian tersebut juga berbeda dengan penelitian
ini, yakni Instron testing machine (model 4502)
dengan beban 1kN dan kecepatan 0,5mm/ min.
Beban yang diberikan dalam penelitian tersebut lebih
besar (1kN= 102kgf) dibandingkan dengan beban
yang diberikan pada penelitian ini (50kgf), sehingga
dapat mengurangi ketelitian hasil pengujian.

n.;.*__‘

pIpe -u\‘ﬂ'-'ﬁu =g b “

Ny

dapat menyebabkan
grhadap asam dan
néralisasi. Hal ini sesuai
¢ menyebutkan bahwa gigi
adap asam.” Literatur juga
y, bahwa asam poliakrilat adalah asam

- iga dapat menyebabkan demineralisasi
a11/ dentin. Penggunaan kondisioner asam
poliakrilat 10% yang dianjurkan dalam literatur
adalah dengan durasi 10-15 detik, diikuti dengan
pencucian dan pengeringan.'®' Apabila durasi
aplikasi kondisioner asam poliakrilat 10% lebih dari
20 detik, dapat menyebabkan demineralisasi email/
dentin dan membuka tubulus dentin.'*'® Jika terjadi
demineralisasi email/ dentin  mengakibatkan
hilangnya ion-ion kalsium dan fosfat yang
dibutuhkan dalam mekanisme adesi SIK dengan

220



Suzanna Sungkar, Margaretha Suharsini, Hendrarlin Soenawan

struktur gigi.

13332

Hilangnya ion-ion kalsium dan

fosfat pada permukaan akan mengurangi kekuatan

ikatan.’

Ikatan antara SIK dan struktur gigi lebih

efektif apabila pembersihan smear layer dilakukan
tanpa menyebabkan hilangnya ion kalsium dan fosfat
secara berlebihan.*

Kesimpulan

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna

kekuatan geser SIK pada dentin gigi sulung setelah

aplikasi kondisioner asam poliakrilat 10% dengag
durasi

10, 20 dan 30 detik. Durasi

kondisioner asam poliakrilat 10% yafig

kekuatan geser tertinggi pad
adalah 10 detik.
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